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ABSTRAK 
PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH  DAN MOTIVASI BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X DAN XI 
IPS SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Rika Purwaningsih, A 210100132, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016.  
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap prestasi belajar ekonomi; 2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar ekonomi ; 3) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 120 siswa dengan sampel 100 siswa yang diambil dengan teknik 
proporsional random sampling. Data diperoleh dengan menggunakan metode angket 
dan metode dokumentasi. Sebelumnya angket telah diuji cobakan dan diuji validitas 
dan realibilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi lenier 
ganda, uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Hasil dari analisis data 
diperoleh persamaan garis regresi linier Y = 49.036 + 0,248X1 + 0,230X2. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang 
signifikan antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X 
dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2015/2016. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,367>1,985 (α = 5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,001; 2) ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 
2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh  thitung> ttabel yaitu 3,745>1,985 (α = 5%) dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000; 3) ada pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2015/2016. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 15,668> 3,091 pada taraf 
signifikansi 5%; 4) variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 45,5% dan 
sumbangan efektif sebesar 11,1%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 54,5%  dan sumbangan efektif 13,3%. Hasil perhitungan (R
2
) sebesar 0,244, 
Total sumbangan efektif keduanya sebesar 24,4% sedangkan 75,6% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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ABSTRACT 
PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH  DAN MOTIVASI BELAJAR 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI SISWA KELAS X DAN XI 
IPS SMA MUHAMMADIYAH 3 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 
 
Rika Purwaningsih, A 210100132, Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016. 
 
The purpose of this study are: 1) To determine the influence of the school 
environment on the learning achievement of the economy; 2) To determine the effect 
of learning motivation on learning achievement of the economy; 3) To determine the 
influence of the school environment and learning motivation on learning 
achievement economy. 
This research is a quantitative associative. The population in this study were 
all students of class X and XI IPS 3 SMA Muhammadiyah Surakarta academic year 
2015/2016, amounting to 120 students with a sample of 100 students were taken by 
proportional random sampling technique. Data obtained by using questionnaires and 
documentation methods. Previous questionnaires have been tested and tested for 
validity and realibilitasnya. Data analysis technique used is lenier multiple regression 
analysis, t test, F test, the relative contribution and effective contribution. 
The results of the analysis of data obtained by linear regression line equation 
Y = 49 036 + 0,248X1 + 0,230X2. The conclusion that can be drawn from this study 
are: 1) no significant relationship between the school environment to the learning 
achievement of economic class X and XI IPS SMA Surakarta Muhammadiyah 3 
Year 2015/2016. Based on t test obtained t> t table is 3.367> 1.985 (α = 5%) and the 
significance value <0.05 is 0.001; 2) there is a significant relationship between 
learning motivation towards learning achievement of economy class X and XI IPS 
SMA Surakarta Muhammadiyah 3 Year 2015/2016. Based on t test obtained t> t 
table is 3.745> 1.985 (α = 5%) and the significance value <0.05 is 0,000; 3) there is a 
significant relationship between the school environment and learning motivation on 
learning achievement of economic class X and XI IPS SMA Surakarta 
Muhammadiyah 3 Year 2015/2016. Based on test results obtained Fhitung F> Ftable 
is 15.668> 3.091 at a significance level of 5%; 4) variable X1 gives the relative 
contribution of 45.5% and the effective contribution of 11.1%, X2 gives the relative 
contribution of 54.5% and 13.3% effective contribution. The result of the calculation 
(R2) of 0.244, both total effective contribution of 24.4%, while 75.6% are influenced 
by other variables not examined. 
Keywords: school environment, learning motivation, academic achievement 
 
A. PENDAHULUAN  
Salah satu strategi kebijakan pembangunan pendidikan tahun 2010-2014 
adalah perluasan dan pemerataan akses pendidikan tinggi bermutu, berdaya saing 
internasional, berkesetaraan gender, dan relevan dengan kebutuhan bangsa dan 
negara (kementrian pendidikan Nasional, 2010). Hal ini mengisyaratkan 
keseriusan dalam dunia pendidikan. Secara detail disampaikan dalam undang-
undang RI Nomor 20 tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77 pasal. Pada Bab 
1 Pasal 1 (1) pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif ikut 
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Tim Penerbit BP Restindo 
Mediatama, 2003). 
Menurut Sukmadinata (2003:102), “Prestasi belajar merupakan realisasi 
atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki 
seseorang”. Di sekolah prestasi belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa akan 
mata pelajaran yang ditempuhnya. Dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi, 
tentunya tidak mudah karena belajar merupakan proses yang dilakukan secara 
terus menerus. 
Fakta yang diperoleh dari penelititan Qori Ammiratul (2013) bahwa prestasi 
belajar ekonomi rendah, terbukti dengan masih adanya beberapa siswa yang 
mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 15,92%. 
Penelititan tersebut dilakukan pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Surakarta 
tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan hasil penelitian Ridual inayah (2012) 
menyatakan bahwa prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Lasem tahun pelajaran 2011/2012 masih rendah. Terbuktu 83 
siswa dari 127 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lasem tahun pelajaran 
2011/2012 mendapatkan nilai kurang dari 75 atau dengan kata lain siswa 
mendapatkan nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
 
Menurut Hamdani (2011:138) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar 
merupakan hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, huruf, maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu”. Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat dijadikan tolak ukur mutu pendidikan. 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu dari faktor-faktor prestasi belajar. 
Dalam penelitian ini kondisi lingkungan sekolah menjadi perhatian karena faktor 
ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Sekolah merupakan salah 
satu tempat belajar yang memberikan bermacam-macam pelajaran yang harus 
ditempuh oleh para siswa untuk mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai.  
Menurut Yusuf (2011:30), “Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan 
pelatihan dalam rangka membantu para siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya secara optimal, baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, 
intelektual, emosional, sosial, maupun fisik-motoriknya”.  
Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat atau wahana yang paling 
umum digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di 
Indonesia. Menurut Djamarah (2002:204), “Sekolah adalah lembaga pendidikan 
formal tempat pengabdian guru dan rumah rentabilitas anak didik”. Kenyamanan 
dan ketenangan anak didik dalam belajar ditentukan oleh kondisi dan sistem sosial 
di sekolah dalam menyediakan lingkungan sekolah yang kondusif dan kreatif. 
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah harus mampu dan memberikan layanan 
yang memasukan bagi anak didik untuk berinteraksi dan hidup di dalamnya.  
Berkaitan dengan prestasi belajar ekonomi, motivasi belajar sangatlah 
diperlukan. Menurut Dalyono (2009:55), “Motivasi adalah daya 
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang berasal dari 
dalam diri dan juga dari luar”. Menurut Sugihartono, dkk (2007:78) motivasi 
belajar memegang peranan sangat penting untuk pencapaian prestasi belajar 
siekonomi, karena motivasi belajar yang tinggi akan terlihat dari ketekunan yang 
tidak mudah menyerah meskipun dihadapkan oleh beberapa kendala. Motivasi 
sangat berhubungan erat dengan perhatian dan sikap, guru berperan sangat 
penting untuk mendorong siswa agar dapat belajar dengan penuh perhatian. 
Sehingga penting bagi guru untuk memotivasi para siswa agar tetap belajar 
dengan giat dan keinginan dari dalam diri siswa supaya mampu memotivasi 
dirinya sendiri agar mampu menerima materi dengan baik 
Dalam penelitian perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai ajuan pokok 
terhadap masalah yang diteliti, sehingga peneliti akan dapat berkerja secara 
terarah dalam mencari data sampai pada langkah pemecahan masalah. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui adanya pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X dan XI IPS 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016, 2) Untuk 
mengetahui adanya pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016, 3) Untuk mengetahui adanya pengaruh lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
B. METODE PENELITIAN  
Menurut Sugiyono (2009:1), “Metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Jenis 
penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif 
karena penelitian ini ingin  mencari pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan data penelitian yang diperoleh berbentuk angka-angka yang 
kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik. Data yang digunakan 
diperoleh dari sampel penelitian dengan menggunakan metode angket dan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, kemudian dianalisis sesuai 
dengan metode statistik yang digunakan.  
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta pada siswa 
kelas X dan XI IPS tahun ajaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 120 siswa. Menurut Sugiyono (2010:99) berdasarkan tabel jumlah 
sampel dari populasi tertentu dengan taraf kesalahan 5% jika populasi 
berjumlah 120 dapat diambil 100 sampel. Teknik sampling yang digunakan 
adalah proporsional random sampling dengan cara undian, teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar ekonomi (Y), 
lingkungan sekolah (X1), dan motivasi belajar (X2). Instrumen penelitian 
yang berupa item pernyataan terdiri dari 32 item, yaitu 16 item pernyataan 
dari variabel lingkungan sekolah (X1) dan 16 item dari variabel motivasi 
belajar (X2). Sebelum digunakan angket diujikan kepada 20 responden 
diluar sampel penelitian. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan uji realibilitas. Hasil dari pengumpulan data 
kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linear ganda yang kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang 
telah diajukan sebelumnya.  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL 
Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan menggunakan SPSS For 
Windows Versi 16.0, prestasi belajar diperoleh nilai tertinggi 82, nilai terendah 
69, rata-rata (mean) sebesar 74, median sebesar 75, standar deviasi 3,194 dan 
varian sebesar 10,200. Data lingkungan sekolah dari hasil analisis dan 
perhitungan menggunakan SPSS For Windows Versi 16.0,diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 61, nilai terendah 42, rata-rata (mean) sebesar 53,85, median 
sebesar 54, standar deviasi sebesar 3,883 dan varian sebesar 15,078. Data 
motivasi belajar dari hasil analisis dan perhitungan menggunakan SPSS For 
Windows Versi 16.0, diperoleh nilai tertinggi sebesar 62, nilai terendah 46, 
rata-rata (mean) sebesar 53,69, median sebesar 54,0, standar deviasi sebesar 
4,082 dan varian sebesar 16,661. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode liliefors dengan 
bantuan SPSS For Windows Versi 16.0 melalui Kolmogorov-Smirnov. Untuk 
mengambil kesimpulan apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan 
membandingkan nilai Lhitung dan Ltabel yang diambil dari daftar uji Liliefors 
pada taraf signifikan 5% (0,05). Jika Lhitung< Ltabel, maka dapat dikatakan bahwa 
data berdistribusi normal. Jika Lhitung> Ltabel, maka dapat dikatakan bahwa data 
berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui harga 
Lhitung masing-masing variabel lebih kecil dari Ltabel dan nilai signifikansi > 
0,05, pada variabel prestasi belajar ekonomi 0,077 < 0,089 dengan nilai sig 
0,200 >0,05. Pada varibel lingkungan sekolah 0,068 < 0,089 dengan nilai sig 
0,200 >0,05, dan pada variabel motivasi belajar diperoleh hasil 0,071 < 0,089 
dengan nilai sig 02,00 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel 
dari masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Pengujian prasyarat analisis berikutnya adalah uji linearitas yang 
diperoleh harga Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari 
Ftabel yaitu untuk X1 terhadap Y bernilai 1,338 < 1,789, untuk X2 terhadap Y 
bernilai 1,030 < 1,768 dan nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05, 
yaitu untuk X1 terhadap Y bernilai 0,195, untuk X2 terhadap Y bernilai 0,434 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat dalam bentuk linear. 
Menurut Sutrisno Hadi (2004:2), alasan-alasan menggunakan analisis 
regresi antara lain mencari korelasi antara kriterium dengan prediktor, menguji 
apakah korelasi itu signifikan ataukah tidak, mencari persamaan garis 
regresinya dan menemukan sumbangan relatif antara sesama prediktor, jika 
prediktornya lebih dari satu. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 
49,036 + 0,248X1 + 0,230X2. 
Berdasarkan persamaan tersebut koefisien regresi dari masing-masing 
variabel independen bernilai positif, artinya lingkungan sekolah dan motivasi 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
ekonomi. Nilai 49,036 yang berarti jika lingkungan sekolah dan motivasi 
belajar dianggap konstan, maka prestasi belajar ekonomi akan sama dengan 
15,668. Nilai 0,248 yang berarti jika lingkungan sekolah meningkat satu point, 
maka prestasi belajar ekonomi akan meningkat sebesar 0,248. Nilai 0,230 yang 
berarti jika motivasi belajar meningkat satu point, maka skor prestasi belajar 
ekonomi akan meningkat sebesar 0,230. 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap prestasi belajar ekonomi secara individual. Dengan menggunakan 
SPSS for windows versi 16.0, keputusan uji untuk hipotesis pertama antara 
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi yaitu H0 ditolak, karena 
thitung> ttabel, yaitu 3,367 > 1,985 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001. Jadi, 
ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah terhadap prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. Keputusan uji untuk hipotesis kedua antara motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar siswa yaitu H0 ditolak, karena thitung > ttabel, 
yaitu 3,745 > 1,985 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Jadi, ada 
pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar secara bersama-sama. Keputusan uji hipotesis ketiga antara 
pengaruh lingkungan sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi adalah H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 15,668 > 3,090 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Jadi, ada pengaruh yang signifikan lingkungan 
sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X 
dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
Sumbangan relatif maupun efektif digunakan untuk mengetahui 
konstribusi masing-masing variabel bebas (X) terhadap perubahan variabel 
terikat (Y). Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel lingkungan 
sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 45,5% dan sumbangan efektif 
sebesar 11,1%.. Sedangkan variabel motivasi belajar memberikan sumbangan 
relatif sebesar 54,5% dan sumbangan efektif sebesar 13,3%. Dengan 
membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi 
belajar ekonomi dibandingkan variabel lingkungan sekolah. 
2. PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan motivasi 
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar ekonomi. Hal ini dapat dilihat 
dari persamaan hasil regresi sebagai berikut :  
Y = 49,036 + 0,248X1 + 0,230X2. 
Berdasarkan persamaan di atas, terlihat bahwa koefisien regresi dari 
masing-masing variabel independen bernilai positif, yang berarti variabel 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar  secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar ekonomi. 
a. Pengaruh Lingkungan Sekolah (X1) Terhadap Prestasi Belajar 
Ekonomi (Y) 
Hasil dari uji hipotesis pertama, diketahui bahwa koefisien arah 
regresi dari variabel lingkungan sekolah (b1) sebesar 0,248 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan sekolah berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar ekonomi. Berdasarkan uji t untuk variabel 
lingkungan sekolah memperoleh thitung variabel lingkungan sekolah (b1) 
sebesar 3,367 lebih besar dari ttabel yaitu sebesar 1,985 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,001 dengan hasil perhitungan 
sumbangan relatif sebesar 45,5%dan sumbangan efektifsebesar 11,1%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
lingkungan sekolah, maka akan semakin baik prestasi belajar ekonomi 
siswa. Sebaliknya, semakin buruk lingkungan sekolah, maka akan semakin 
buruk pula prestasi belajar ekonomi siswa. 
b. Pengaruh Motivasi Belajar (X2) Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi 
(Y) 
Hasil dari uji hipotesis kedua, diketahui bahwa koefisien arah regresi 
dari variabel motivasi belajar (b2) sebesar 0,230 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji t untuk variabel motivasi 
belajar memperoleh thitung 3,745 lebih besar dari ttabel yaitusebesar 1,985 
dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 dengan hasil 
perhitungan sumbangan relatif sebesar 54,5% dan sumbangan 
efektifsebesar 13,3%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin lengkap motivasi belajar, maka akan semakin maksimal 
prestasi belajar ekonomi siswa. Sebaliknya, apabila motivasi belajar 
kurang lengkap, maka akan kurang maksimal pula prestasi belajar 
ekonomi siswa. 
c. Pengaruh Lingkungan Sekolah (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi (Y) 
Hasil dari uji hipotesis ketiga, yaitu uji F diketahui bahwa nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel yaitu 15,668 > 3,091  dan nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti lingkungan sekolah dan motivasi 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar akan diikuti peningkatan prestasi belajar ekonomi siswa, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar akan diikuti penurunan prestasi belajar ekonomi siswa. 
Sedangkan, nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,244. Arti dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi 
variabel lingkungan sekolah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
ekonomi siswa sebesar 24,4% sedangkan 75,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa lingkungan sekolah 
memberikan sumbangan relatif sebesar 45,5% dan sumbangan efektif sebesar 
11,1%. Sedangkan variabel motivasi belajar memberikan sumbangan relatif 
sebesar 54,5% dan sumbangan efektif sebesar 13,3%. Dengan 
membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif dapat disimpulkan bahwa 
variabel motivasi belajar memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
prestasi belajar ekonomi siswa dibandingkan variabel lingkungan sekolah. 
D. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi 
siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t denagn diperoleh thitung (3,367) 
> ttabel (1,985) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001. 
2. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 
kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Hasil ini dapat dilihat dari hasil uji t dengan diperoleh thitung (3,745) 
> ttabel (1,985) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. 
3. Lingkungan sekolah dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap 
prestasi belajar ekonomi siswa kelas X dan XI IPS SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa 
Fhitung (15,668) > Ftabel (3,091) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 
0,000.  
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